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ABSTRAK 
 
Computer Assisted Instruction (CAI) merupakan media berbasis komputer yang digunakan untuk 
menyajikan materi pembelajaran, sedangkan hasil belajar siswa merupakan  kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, sedangkan desain penelitian adalah 
eksperimen dan kontrol tipe post-test dan pre-test kelompok ekuivalen. Sampel dalam penelitian 
ini siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah I Kota Ternate dengan jumlah siswa 40 orang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
Computer Assisted Instruction (CAI) terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan gerak pada 
tumbuhan dengan nilai thit> ttab atau 2.53 > 2.093, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan nilai belajar siswa pada pokok bahasan gerak tumbuhan sebesar 41.7% dan tanpa 
menggunakan media pembelajaran CAI sebesar 18.9%. 
 
Kata Kunci: Media pembelajaran, CAI, hasil belajar, muhammadiyah, gerak tumbuhan 
 
Penggunaan komputer dan laptop 
sudah banyak di lakukan oleh sekolah 
sebagai media pembelajaran,namun 
penggunaan belum optimal. Arsyad, (1980) 
mengemukakan komputer sebagai media 
pembelajaran memiliki format penyajian 
yang terdiri atas; 1) tutorial terprogram, 
yakni seperangkat tayangan baik statis 
maupun dinamis yang telah lebih dahulu 
diprogramkan, 2) tutorial intelijen, dalam 
tutorial ini ada dialog antara siswa dan 
komputer, 3) drill and practice, komputer 
digunakan sebagai alat untuk melatih siswa 
mengerjakan soal-soal latihan dari bank soal 
yang tersedia di situs internet yang dapat 
diakses menggunakan komputer tidak 
terbatas hanya diruang kelas, dan 4) 
simulasi, memberikan kesempatan untuk 
belajar secara dinamis, interaktif dan 
perorangan (Hamdani,  2010). 
Proses pembelajaran  berbasis 
komputer yang akan digunakan dalam 
penelitian eksperimen ini yaitu CAI 
(Computer  Assisted Instruction). 
Pemanfaatan komputer untuk pengembangan 
media instruksional dalam pembelajaran 
dikenal dengan Computer  Assisted 
Instruction (CAI). CAI mengaplikasikan 
program-program grafis dan animasi untuk 
membuat media instruksional dan interaktif 
yang dapat mengilustrasikan konsep lewat 
animasi, suara dan demontrasi.  
Media grafis yang dibuat melalui 
komputer dapat digunakan siswa ide dan 
pemikiranya dalam pembelajaran sains atau 
sebagai panduan untuk menginterprestasikan 
informasi yang telah didapat dalam buku 
teks. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan nilai siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 1 Kota Ternate 
dengan menggunakan media pembelajaran 
CAI pada konsep gerak tumbuhan. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen sedangkan desain 
penelitian adalah eksperimen dan kontrol 
tipe posttest dan pretes kelompok ekuivalen. 
Dengan penelitiannya dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
    Q1             X1              Q2 
    Q3             X2               Q4 
Gambar 1. Desain penelitian 
Keterangan : 
Q1 Pretest pada kelompok eksperimen 
X1 Kelas yang diajar dengan menggunakan 
media pembelajaran CAI 
Q2 Posttest pada kelas eksperimen 
Q3 Pretest pada kelompok kontrol 
X2 Kelas yang diajarkan tanpa  menggunakan 
media CAI 
Q4 Posttest pada kelas kontrol 
 
Penelitian  ini dilaksanakan di  SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Ternate pada bulan 
Oktober 2014 dengan populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Kota Ternate yang terdiri 
dari Lima kelas, jumlah keseluruhannya 
adalah 100 orang siswa. Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 
2010).  
Lebih lanjut dijelaskan bahwa apabila jumlah 
populasi lebih dari 100, maka peneliti dapat 
melakukan penyamplingan dari besaran 
populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2010). 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII-B (kelas kontrol dengan jumlah 
siswa sampel sebanyak 20 orang), dan kelas 
VIII-C (kelas perlakuan dengan jumlah siswa 
sampel sebanyak 20 orang). 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah test, dan soal test 
diberikan dalam bentuk pilihan ganda.  
 
 
 
Prosedur Kerja 
a. Kelas kontrol 
Langkah 1 siswa diberi pretest terlebih dahulu untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal 
siswa 
Langkah 2 peneliti memberikan perlakuan dengan 
cara mengajarkan materi tanpa 
menggunakan media CAI 
Langkah 3 siswa diberi postest untuk mengetahui 
hasil belajar siswa tentang materi yang 
diajarkan 
b. Kelas eksperimen 
Langkah 1 siswa diberi pretest terlebih dahulu untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal 
siswa 
Langkah 2 peneliti memberikan perlakuan dengan 
cara mengajarkan materi dengan 
menggunakan media CAI 
Langkah 3 siswa diberi postest untuk mengetahui 
tingkat pencapaian siswa tentang materi 
yang diajarkan 
 
Data dikumpulkan setelah 
diujicobakan terlebih dahulu di kelas dan 
dilakukan tes dengan bentuk soal pilihan 
ganda, guna mengetahui peningkatan nilai 
belajar siswa mengenai dengan ketentuan 
rubrik skor yakni, apabila jawaban siswa 
benar diberi nilai 1, dan apabila salah/tidak 
menjawab diberi nilai 0. 
Data yang telah terkumpul, 
selanjutnya dilakukan analisis data untuk 
ditarik kesimpulan. Karena penelitian ini 
adalah jenis penelitian eksperimen, maka 
metode anasisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik uji-t dua pihak 
(Arikunto,1996 dalam Tabhir, 2013). Hal ini 
untuk mengetahui potensi penggunaan media 
CAI dalam pembelajaran biologi di  SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Ternate. Adapun 
rumus yang digunakan adalah : 
thitung= s
x ₁−x ₂
s 
1
n ₁
 + 
1
n ₂
     
Dengan : S =
 n1−1 S1
2+(n2−1)S2
2
n1+n2−2
 
 
 
 
 
 
(Arikunto, 2008) dalam 
Aryani, 2012). 
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Keterangan: 
X1 Harga rata-rata pada sampel 1 
X2 harga rata-rata pada sampel 2 
S Varian gabungan dari semua sampel 
n1 Jumlah Anggota sampel 1 
n2 Jumlah Anggota sampel 2 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Data hasil penelitian ini diperoleh 
melalui tes tulis dengan menggunakan soal 
pilihan ganda (PG) sebanyak 20 item. 
Adapun jumlah keseluruhan siswa sebanyak 
40 siswa, dengan masing-masing kelas 
terdiri dari 20 siswa kelas VIII-B dan 20 
siswa kelas VIII-C. 
Data yang diperoleh dari hasil tes 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
statistik uji-t. Namun sebelum dilakukan 
statistik uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji  
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas data. Berdasarkan hasil analisis 
data menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas baik pada kelas VIII-B dan 
kelas VIII-C diperoleh  data terdistribusi 
normal dan homogen. Hasil uji normalitas 
dan homogenitas dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Tes soal kepada siswa (n) DK X²hit X²tab 𝜶 kesimpulan 
Kelas eksprimen (X1 7 6 0.94 12.591 5% Normal 
Kelas kontrol (X2) 12 11 0.14 19.675 5% Normal 
 
2. Hasil Analisis Data Statitik Uji-t 
Setelah dilakukan uji persyaratan, 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji 
statistik (uji t), dengan tujuan  untuk 
menjawab hipotesis statistik, apakah 
probabilitinya ditolak atau diterima. Ternyata 
setelah dihitung dan diperiksa thit > ttab atau 
2.53> 2,093, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H₀ : ditolak dan 𝐻𝑎  : diterima. 
Langkah-langkah pengujian secara 
statistik diuraikan sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata X₁ dan X₂ 
dengan menggunakan rumus :  
𝑋 1 = 
 𝑋1
𝑛1
 dan  𝑋 2 =  
 𝑋2
𝑛2
 setelah 
dianalisis maka diperoleh nilai 𝑋 1 = 
12.4 dan 𝑋 2 = 9.15 
b. Mencari varians variabel X₁ dan X₂ 
dengan menggunakan rumus : 
𝑠1
2 = 
𝑛₁  𝑋1
2 −  𝑋 1  ²
𝑛₁(𝑛₁−1)
  dan    𝑠2
2 = 
𝑛₁  𝑋2
2 −  𝑋2   ²
𝑛₂(𝑛₂−1)
  Setelah dianalisis  
secara manual diperoleh  𝑠1
2 = 19.64 
dan  𝑠2
2 = 12.9 
c. Mencari rata-rata deviasi/simpangan 
baku gabungan 
𝑠2 = 
 𝑛1−1 𝑆1
2+ 𝑆2−1 𝑆2
2
𝑛1+𝑛2−2
 
Setelah dianalisis secara manual 
diperoleh  S = 4.13 
d. Uji kesamaan dua rata-rata/uji 
komperatif dengan menggunakan uji-
t. 
thit= 
𝑋 1−𝑋 2
 
1 
𝑛1
+
1
𝑛2
𝑆
 
Setelah dianalisis, diperoleh thit=2.53 
dengan dk=19 dan taraf signifikansi𝛼=0,05 
diperoleh ttab=2.093. Hasil analisis uji-t dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2. Analisis Data Statistik Uji-t 
Nilai rata-
rata 
Varians 
variabel 
Standar 
deviasi 
thit 
𝑋  ₁ 𝑋  ₂ 𝑠1
2 𝑠2
2 
 
4.13 
 
 2.53 
12.4 9.15 19.64 12.9 
Setelah  melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan media CAI pada kelas 
VIII-B dan pembelajaran dengan tanpa 
menggunakan media CAI  pada kelas VIII-C, 
peneliti melakukan tes akhir kepada siswa 
untuk mengukur tingkat penguasaan konsep 
siswa dalam memahami materi gerak pada 
tumbuhan yang telah diberikan. Berdasarkan 
hasil tes tersebut, maka peneliti melakukan 
uji gain, dengan tujuan untuk mengetahui 
besar peningkatan hasil belajar serta 
penguasaan konsep siswa. Peningkatan dan 
penguasaan konsep siswa dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor gain (g) = 
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 −ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠
 x 100% 
Setelah dianalisis maka diperoleh 
nilai X₁ = 41.7% dan X₂ = 18.9% dan rata 
hasil tes untuk penguasaan konsep siswa 
pada kelas eksperimen dan penguasaan 
konsep siswa kelas kontrol setelah diperiksa 
dan dihitung adalah 41.7% untuk kelas 
eksperimen dan 18.9% untuk kelas kontrol. 
Tabel 3. Uji skor gain pada kelas 
Eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Skor gain 
Kelas Eksperimen 41.7% 
Kelas kontrol 18.9% 
 
Grafik uji skor gain 
 
Gambar 1. Hasil belajar siswa dengan rumus Gain 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus gain, terdapat 
peningkatan nilai belajar siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Ternate pada materi 
gerak tumbuhan dengan menggunakan media 
pembelajaran CAI (Computer Assisted 
Instruction). Pada Kelas kontrol diterapkan 
pembelajaran tanpa menggunakan media 
CAI (Computer Assisted Instruction) 
sedangakan pada kelas eksperimen 
diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan media CAI (Computer 
Assisted Instruction). Setelah melakukan 
proses pembelajaran dan dilakukan analisis 
data, ternyata ada peningkatan nilai belajar 
siswa, yakni pada kelas eksperimen hasil uji 
statistik diperoleh nilai belajar siswa 41,7%,  
dan pada kelas kontrol diperoleh nilai belajar 
siswa 18.9% dengan selisih antara kedua 
kelas tersebut sebesar 22.8% sehingga 
0.00%
20.00%
40.00%
60.00%
kelas eksperimen
kelas kontrol
41,7
18,9
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diperoleh thit >ttab atau 2.53 > 2.09, artinya 
H₀ : ditolak dan Ha : diterima.  
Peningkatan nilai belajar siswa pada 
tes awal  kelas eksperimen dari 20 siswa 
tidak ada yang mendapatkan  nilai 25 dan 
semuanya mendapatkan nilai di bawah dari 
20, hanya 14 siswa  yang mendapatkan nilai 
di atas dari nilai 10 sedangkan nilai tes awal 
pada kelas kontrol siswa hanya mendapatkan 
nilai di bawah dari 20 hanya 13 siswa yang 
mendapatkan nilai diatas 10. Seluruh siswa 
dengan jumlah 40 siswa mendapatkan nilai 
di bawah 20, hal ini berarti bahwa masih 
rendahnya penguasaan konsep siswa 
sehingga dalam menyelesaikan soal gerak 
pada tumbuhan. Setelah melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
CAI (Computer Assisted Intruction) terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa, dimana kelas 
eksperimen dari 20 siswa rata-rata 
mendapatkan nilai di atas 25 sedangkan pada 
kelas kontrol dari 20 siswa hanya 5 siswa 
yang mendapatkan nilai di atas 20 dan 
lainnya dari pada itu rata-rata mendapatkan 
nilai dibawah 20.  
Nilai belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdapat 
peningkatan nilai belajar siswa yaitu di kelas 
eksperimen 41,7% sedangkan di kelas 
kontrol 18,9%. Ini disebabkan pada kelas 
eksperimen  pembelajaran menggunakan 
media CAI (Computer Assisted Intruction) 
dengan mengaplikasikan  program-program 
seperti animasi, (gambar bergerak) dan audio 
suara, sehingga membuat siswa lebih 
memperhatikan selama proses pembelajaran 
berlangsung dan tidak membuat siswa 
merasa bosan selama pembelajaran dan 
menjadi daya tarik bagi siswa karena animasi 
gambar yang bergerak serta pemahaman 
siswa terhadap konsep yang di ajarkan dapat 
lebih baik dibandingkan dengan tanpa 
menggunakan media CAI  (Computer 
Assisted Instruction) yang gambarnya relatif 
diam. Ini juga berpengaruh pada hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Dengan demikian 
dapat dijelaskan bahwa siswa yang berada di 
kelas eksperimen memiliki hasil belajar lebih 
tinggi,  jika dibandingkan dengan hasil 
belajar siswa di kelas kontrol dengan proses 
pembelajarannya yang masih manual yaitu  
tanpa menggunakan media CAI  (Computer 
Assisted Instruction). Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media dalam proses belajar 
mengajar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Menurut Riyana, dalam Titdoy 
(2012), pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan komunikasi transaksional yang 
bersifat timbal balik, baik antara guru dengan 
siswa, antar sesama siswa, maupun siswa 
dan lingkungan belajar dalam upaya 
pencapaian tujuan pembelajaran. Dari makna 
pembelajaran di atas, terdapat makna inti 
bahwa pembelajaran harus mengandung 
teknologi yang dibutuhkan para guru dan 
siswa dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, dengan demikian teknologi yang 
berhubungan langsung dengan pembelajaran 
adalah CAI (Computer Assisted Instruction). 
Pengembangan media sebaiknya disesuaikan 
dengan kompetensi dasar pada setiap materi 
ajar, kemampuan  guru, dan ketersediaan 
fasilitas belajar.  
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan media, memiliki kontribusi 
dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
pengajaran. Kehadiran media tidak saja 
membantu pengajar dalam menyampaikan 
materi ajarnya, tetapi memberikan nilai 
tambahan pada kegiatan pembelajaran. Hal 
ini berlaku bagi segala jenis media, baik 
yang canggih dan mahal atau pun media 
yang sederhana dan murah. Kemp, dkk. 
dalam Hamzah, (2007 menjabarkan sejumlah 
kontribusi media dalam kegiatan 
pembelajaran antara lain: 
1. Penyajian materi ajar menjadi lebih 
standar 
2. Kegiatan pembelajaran menadi lebih 
menarik  
3. Kegiatan belajar  dapat menjadi lebih 
interaktif 
4. Waktu yang dibutuhkan untuk 
pembelajaran dapat dikurangi 
364 
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5. Kualitas belajar dapat ditingkatkan  
6. Pembelajaran dapat disajikan di mana 
dan kapan saja sesuai dengan yang 
diinginkan 
7. Meningkatkan sifat positif peserta 
didik  dan proses belajar menjadi 
lebih kuat/baik 
8. Memberikan nilai positif bagi 
pengajar. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian pada 40 
siswa kelas VIII-B dan kelas VIII-C SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Ternate dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh penggunaan 
media pembelajaran Computer 
Assisted Instruction (CAI) terhadap 
hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan gerak pada tumbuhan dengan 
thit> ttab atau 2.53 > 2.093. 
2. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Ternate 
dengan menggunakan media 
pembelajaran CAI yaitu terdapat 
peningkatan nilai belajar siswa pada 
pokok bahasan gerak pada tumbuhan 
sebesar 41.7% dan tanpa 
menggunakan media pembelajaran 
CAI sebesar 18.9%. 
SARAN  
1. Kepada guru dan peneliti lanjutan 
dapat menggunakan media 
pembelajaran CAI sebagai salah satu 
media pembelajaran yang tepat pada 
konsep gerak tumbuhan.  
2. Kepada guru bidang studi biologi 
agar menggunakan media 
pembelajaran CAI dalam proses 
pembelajaran biologi, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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